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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Yayasan ini memiliki 25 TPA/Q binaan yang tersebar di Kabupaten Sleman. Yayasan Insan Prima membina 

dengan cara menyusun kurikulum, melatih tenaga pendidik, mengevaluasi kurikulum, membantu pendanaan, 

membantu sarana prasarana untuk semua TPA/Q binaan. Ujung tombak kegiatan dari yayasan ini berada di 

TPA/Q. Di masing-masing TPA/Q sudah terjadwal pengajian untuk semua jenjang usia. Untuk TK dan SD 

diwadahi dengan jenjang Caberawit. Untuk SMP diwadahi dengan jenjang Pra Remaja. Untuk SMA sampai 

usia  30  tahun  diwadahi  dengan  jenjang  Remaja.  Dengan  adanya  pandemi  COVID-19  ini  pemerintah 

menghimbau masyarakat untuk tinggal di rumah dan tempat ibadah agar ditutup. Hal ini dilakukan agar 

penyebaran  virus  corona  dapat  terkontrol  dan  tidak  menimbulkan  lebih  banyak  korban  jiwa.  Sebagai 

yayasan  pendidikan  yang  berbasiskan  ilmu  agama,  maka  Yayasan  Insan  Prima  mengikuti  himbauan 

pemerintah dengan cara membuat kebijakan untuk TPA/Q binaan agar merubah aktivitas pengajian secara 

tatap muka menjadi pengajian privat secara daring. Namun pengajian secara daring ini belum terkontrol 

dengan baik oleh Yayasan Insan Prima. Oleh karena itu diusulkan sebuah Sistem Monitoring Pengajian 

sebagai mekanisme kontrol terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran di masing-masing TPA/Q. Hasil 

dari  kegiatan  pengabdian  ini  adalah  sebuah  software  Sistem  Monitoring  Pengajian  untuk  membantu 

pengurus Yayasan Insan Prima dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran pada seluruh TPA/Q 

binaan. 

 

Kata kunci: sistem informasi, tpa, tpq 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Yayasan Insan Prima merupakan sebuah yayasan 

yang beralamatkan di Jl. Kenanga No 3, Sambilegi 

Kidul,   Maguwoharjo,   Kec.   Depok,   Kabupaten 

Sleman,  Daerah  Istimewa  Yogyakarta.  Yayasan 

Insan Prima berdiri sejak tahun 2009. Yayasan ini 

memiliki   25   TPA/Q   binaan   yang   tersebar   di 

Kabupaten Sleman. Yayasan Insan Prima membina 

dengan cara menyusun kurikulum, melatih tenaga 

pendidik,   mengevaluasi   kurikulum,   membantu 

pendanaan,   membantu   sarana   prasarana   untuk 

semua  TPA/Q  binaan.  Beberapa  tugas  tersebut 

diterjemahkan  ke  dalam  10  bidang  yaitu  Bidang 

Kurikulum,   Bidang   Tenaga   Pendidik,   Bidang 

Sarana Prasarana, Bidang Penggalang Dana, 

Bidang Kegiatan Muda-Mudi, Bidang Bimbingan 

dan Konseling, Bidang Keputrian, Bidang 

Kemandirian,   Bidang   Olahraga   dan   Seni,   dan 

Bidang Tahfidzul Qur’an [1]. 
 

Ujung tombak kegiatan dari yayasan ini berada di 

TPA/Q. Di masing-masing TPA/Q sudah terjadwal 

pengajian untuk semua jenjang usia. Untuk TK dan 
SD  diwadahi  dengan  jenjang  Caberawit.  Untuk 

SMP diwadahi dengan jenjang Pra Remaja. Untuk 

SMA  sampai   usia   30  tahun   diwadahi   dengan 

jenjang Remaja. Bidang Kurikulum Yayasan Insan 

Prima sudah memberikan standar jumlah jam tatap 

muka  (JTM)  per  minggu  untuk  masing-masing 

jenjang yaitu untuk Caberawit minimal 6 

JTM/minggu,   untuk   Pra   Remaja   minimal   8 

JTM/minggu dan untuk Remaja minimal 8 

JTM/minggu. 
 
Pengajian pada TPA/Q ini sudah berjalan 11 tahun 

lebih.  Untuk  jenjang  Caberawit  pengajian  biasa 

dilaksanakan pada sore hari, sedangkan Pra Remaja 

dan   Remaja   pada  malam   hari.   Namun   semua 

tergantung  dari  hasil  musyawarah  dari  masing- 

masing TPA/Q. Pada awal tahun 2020 ini terjadi 

pandemi COVID-19 [2][3]. Dengan adanya 

pandemi  ini  pemerintah  menghimbau  masyarakat 

untuk  tinggal  di  rumah  dan  tempat  ibadah  agar 

ditutup.  Hal  ini  dilakukan  agar  penyebaran  virus 

corona dapat terkontrol dan tidak menimbulkan 
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lebih   banyak   korban   jiwa.   Sebagai   yayasan 

pendidikan  yang  berbasiskan  ilmu  agama,  maka 

Yayasan Insan Prima mengikuti himbauan 

pemerintah dengan cara membuat kebijakan untuk 

TPA/Q  binaan  agar  merubah  aktivitas  pengajian 

secara tatap muka menjadi pengajian privat secara 

daring. Namun pengajian secara daring ini belum 

terkontrol dengan baik oleh Yayasan Insan Prima. 

Selain itu keterbatasan SDM juga mengakibatkan 

pengajian ini tidak dapat terlaksana secara 

maksimal sesuai JTM yang telah ditentukan oleh 

Bidang Kurikulum. Oleh karena itu kami berencana 

membangun sistem untuk memonitor pelaksanaan 

pengajian agar pengajian daring ini dapat terlaksana 

sesuai   kurikulum.   Sistem   ini   akan   digunakan 

meskipun pandemi sudah berakhir sebagai 

mekanisme kontrol terhadap keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran di masing-masing TPA/Q. 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 

Untuk mencapai tujuan program pengabdian 

masyarakat ini, maka pengabdian harus dilakukan 

dengan metode pelaksanaan yang terencana dengan 

baik. Alur pelaksanaan pengabdian dijelaskan pada 

gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Alur Pengabdian 

 

1)   Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal untuk 
mendapatkan gambaran umum tentang mitra. 

2)   Identifikasi Masalah 

Setelah data berhasil dikumpulkan selanjutnya data 

tersebut dianalisa secara mendalam untuk 

mendapatkan gambaran umum masalah yang terjadi 

pada   mitra.   Dari   hasil   identifikasi   ini   akan 

didapatkan kebutuhan fungsional sistem yang akan 

diadaptasi menjadi sebuah sistem informasi. 

3)   Perancangan Sistem 

Langkah  selanjutnya  adalah  perancangan  sistem. 

Perancangan ini meliputi perancangan basis data, 

perancangan  UML  dan  perancangan  antarmuka 

[4][5].  Proses  ini  sangat  dibutuhkan  agar  sistem 

yang dibangun memiliki blueprint yang jelas yang 

pada akhirnya akan mempermudah pengembang di 

dalam mengembangkan sistem 

4)   Pengembangan Sistem 

Setelah tahap perancangan selesai kemudian 
dilanjutkan dengan tahap coding. Tahap ini terdiri 

dari coding frontend, coding backend dan coding 

database.  Setelah  tahap  ini  selesai   dilanjutkan 

dengan tahap  pengujian  sistem sebelum  akhirnya 

sistem siap digunakan [6]. 

5)   Implementasi Sistem 

Setelah sistem berhasil dikembangkan tahap 

selanjutnya adalah implementasi sistem. Sistem ini 

akan dipasang di sebuah server agar dapat diakses 

oleh setiap pengguna sistem. 

6)   Pelatihan Penggunaan Sistem 

Setelah sistem berhasil dibuat dan siap digunakan 

selanjutnya diadakan pelatihan dan sosialisai sistem 

kepada pengguna akhir. Pada tahap ini operator dari 

masing-masing TPA diundang untuk dilatih 

menggunakan sistem informasi yang telah dibuat. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah  dilakukan  selanjutnya  akan  dibahas  secara 

detail  hasil  pelaksanaan  kegiatan  abdimas  yang 

telah dilaksanakan. 

1)   Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data secara lengkap, pengabdi 

bergabung di dalam beberapa kegiatan musyawarah 

yang   dilaksanakan   secara   rutin   oleh   pengurus 

Yayasan Insan Prima. Musyawarah diadakan secara 

rutin  setiap   satu  bulan  dua   kali.  Musyawarah 

pertama dihadiri oleh pengurus harian sedangkan 

musyawarah kedua dihadiri oleh seluruh pengurus 

Yayasan Insan Prima. 

2)   Identifikasi Masalah 
Pada   masa   sebelum   pandemi   kegiatan   belajar 

mengajar pada setiap TPA/Q binaan Yayasan Insan 

Prima  berjalan  dengan  lancar.  Untuk  Caberawit 

dilaksanakan sebanyak 6 JTM/minggu, untuk Pra 

Remaja   8   JTM/minggu   dan   untuk   Remaja   8 

JTM/minggu. Ketika awal pandemi semua kagiatan 

belajar   mengajar   ditiadakan   untuk   mencegah 

penularan virus corona bersamaan dengan 

himbauan pemerintah untuk menutup tempat- 
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tempat ibadah dan sekolah untuk sementara waktu. 

Bahkan kegiatan rutin Sholat Jum’at juga 
ditiadakan.  Setiap  orang  dihimbau  untuk  tetap 

tinggal  di  rumah  agar  terhindar  dari  penyebaran 

virus corona. Jika harus keluar rumah maka wajib 

melaksanakan  protokol  kesehatan  yaitu  memakai 

masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan. Pada 

saat itu pengurus Yayasan Insan Prima 

bermusyawarah untuk membuat kurikulum darurat 

dalam  rangka  menghadapi  pandemi  COVID-19. 

Hasil dari musyawarah tersebut adalah 

pengurangan JTM untuk setiap jenjang pengajian 

dengan  mempertimbangkan  penyampaian  materi 

yang esensial bagi santri TPA/Q. Materi tersebut 

adalah  makna  Al-Qur’an  dan  Al-Hadits.  Adapun 

materi yang lain ditugaskan secara mandiri. Untuk 

Caberawit yang awalnya dilaksanakan sebanyak 6 

JTM/minggu diubah menjadi 4 JTM/Minggu, untuk 

Pra Remaja yang awalnya 8 JTM/minggu diubah 

menjadi  4  JTM/Minggu  dan  untuk  Remaja  yang 

awalnya  8 JTM/minggu menjadi  4 JTM/Minggu. 

Adapun  metode  penyampaian  meteri   pengajian 

dapat  dilaksanakan  dengan  empat  alternatif  yaitu 

KBM  dilaksanakan  secara  daring  penuh,  KBM 

dilaksanakan  secara  kombinasi  antara  daring  dan 

tatap muka/luring, KBM dilaksanakan secara tatap 

muka  secara  bergantian  antar  rombongan  belajar 

(rombel)   dan   alternatif   terakhir   adalah   KBM 

dilaksanakan secara tatap muka dengan dibagi di 

beberapa   lokasi/titik   pengajian.   Apabila   KBM 

dilaksanakan secara luring maka diwajibkan untuk 

mentaati protokol kesehatan yaitu guru diwajibkan 

menggunakan  faceshield.  Sedangkan  santri  wajib 

menggunakan  masker.  Di  setiap  ruangan  harus 

disediakan   hand-sanitizer  dan   wajib   digunakan 

oleh guru dan santri ketika masuk dan keluar ruang 

KBM. Di bawah ini adalah kegiatan KBM sebelum 

pademi dan ketika pandemi berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. KBM Sebelum Pandemi 

Pada gambar di atas menunjukkan kegiatan KBM 

sebelum   pandemi.   Pada   saat   itu   semua   kelas 

digabung   menjadi   satu   pada   saat   pembukaan 

pengajian sehingga ruangan KBM dapat 

menampung  santri  yang  cukup  banyak.  Namun 

pada  saat  pandemi  jumlah  siswa  dibatasi  seperti 

gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. KBM Ketika Pandemi 

Untuk jenjang Caberawit dibatasi maksimal 

delapan anak. Sedangkan untuk jenjang Pra Remaja 

dan  Remaja  dibatasi  maksimal  12  anak.  Selain 

kewajiban  di  atas,  santri  juga  diwajibkan  untuk 

mengikuti  asrama  daring  yang  dilaksanakan  oleh 

Ponpes  Wali  Barokah  Kediri  untuk  membantu 

ketercapaian   kurikulum.   Asarama   ini   diadakan 

setiap  malam  kecuali  malam  Minggu.  Asrama 

dilaksanakan   secara   livestreaming   pukul   20.00 

sampai pukul 22.00. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Asrama Ponpes Wali Barokah 

Gambar di atas adalah salah satu dewan guru 

sedang   menyampaikan   materi   asrama   Hadits. 

Selanjutnya untuk mengontrol kehadiran pengajian 

regular dan asrama, setiap TPA/Q wajib membuat 

presensi kehadiran yang dilaporkan secara berkala 

kepada Yayasan Insan Prima. Sistem  presensi 

inilah yang akhirnya dikembangkan oleh pengabdi 

untuk mempermudah pengurusTPA/Q dan 

pengurus Yayasan Insan Prima di dalam 

mengontrol kehadiran siswa di dalam setiap 
kegiatan KBM. 

3)   Perancangan Sistem 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dilakukan maka selanjutnya sistem dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Adapun kebutuhan 
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fungsional  dari  sistem  ini  yang  pertama  adalah 

admin   Yayasan   dapat   membuat   entitas   yang 

mewakili setiap TPA/Q binaan. Yang kedua adalah 

admin TPA/Q dapat membuat kelas untuk setiap 

jenjang pengajian. Yang ke tiga adalah guru dapat 

menbuat sesi pengajian untuk masing-masing kelas. 

Yang  ke  empat  adalah  santri  dapat  melaporkan 

kehadirannya  di  dalam  pengajian  disertai  dengan 

pencapaian  materi  yang  diperoleh  dan  divalidasi 

oleh  masing-masing  guru  di  setiap  kelas.  Yang 

terakhir adalah pengurus Yayasan Insan Prima dan 

pengurus TPA/Q dapat melihat laporan monitoring 
perkembangan setiap santri maupun setiap TPA/Q 

binaan. 

4)   Pengembangan Sistem 

Untuk langkah selanjutnya adalah sistem 

dikembangkan   berdasarkan   perancangan   sistem 

yang  telah  dibuat  sebelumnya.  Teknologi  yang 

digunakan   di   dalam   pengembangan   sistem   ini 

adalah Bahasa pemrograman PHP dengan 
menggunakan framework Laravel. Sedangkan 

database yang digunakan adalah MariaDB sebagai 

pengganti MySQL. Sedangkan untuk interfacenya 

pengabdi   menggunakan   template   Admin   BSB 

Material  Design.  Di  dalam  masa  pengembangan 

pengabdi  menggunakan  software  Apache  sebagai 

server lokal. Semua software di atas sudah include 

menjadi  satu  di  dalam  software  XAMPP  yang 

dikembangkan  secara  opensource.  Berikut  adalah 

komponen dari XAMPP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Komponen XAMPP 

Gambar  di  atas  menunjukkan  bahwa  komponen 

dari   XAMPP   adalah   Apache,   PHP,   MySQL 

(Sekarang   MariaDB),   dan   Perl.   Namun   pada 

pengembangan sistem kali ini Perl tidak digunakan. 

Selanjutnya di dalam pengembangan sistem 

dimulai  dari  halaman  login.  Halaman  login  ini 

untuk  memberikan  keamanan  agar  sistem  tidak 

dapat diakses oleh pengguna internet secara umum. 

Selain  itu  halaman  ini  juga  mewadahi  beberapa 

level  pengguna.  Berikut  tampilan  halaman  login 

sistem informasi ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. Halaman Login 

Pada  gambar  di  atas  pengguna  melakukan  login 

menggunakan username dan password yang telah 

didapatkan ketika dia melakukan pendaftaran akun. 

Apabila pengguna lupa dengan passwordnya, maka 

pengguna dapat mengakses menu lupa password. 

Setelah berhasil login, pengguna dapat mengakses 

menu sesuai dengan levelnya masing-masing. Ada 

empat level pengguna yaitu admin yayasan, admin 

TPA/Q, guru, dan santri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

Gambar di atas menunjukkan bahwa admin yayasan 

dan admin TPA/Q dapat melihat dashboard hasil 

monitoring pengajian di setiap jenjang pengajian. 

Admin   yayasan   dapat  melihat   laporan   seluruh 
TPA/Q  binaan.  Sedangkan  admin  TPA/Q  hanya 

dapat melihat laporan dari TPA/Q masing-masing. 

Setelah  pengembangan  sistem  selesai  kemudian 

semua fitur diuji untuk memastikan sistem dapat 

berjalan dengan baik. Apabila terdapat error atau 

bug,   maka   sistem   diperbaiki   seblum   akhirnya 

diimplementasikan. 

5)   Implementasi Sistem 

Setelah  sistem  berhasil  dibuat  dan  diuji  langkah 

selanjutnya   adalah   implementasi   sistem.   Pada 

langkah ini source code dideploy ke server yang 

dapat diakses secara publik sehingga semua level 

pengguna dapat mengaksesnya kapan saja dan di 

mana  saja  berada.  Pada  proses  implementasi  ini 

dibutuhkan hosting untuk menyimpan source-code 
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dan   database.   Sedangkan   untuk   mempermudah 
pengguna  mengakses  ke  dalam  sistem  ini  maka 

dipersiapkan sebuah domain public yang berbayar. 

6)   Pelatihan Penggunaan Sistem 

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, langkah 

selanjutnya  adalah  sosialisasi  penggunaan  sistem 

terhadap  pengguna  akhir.  Sosialisasi  ini  dihadiri 

oleh perwakilan admin dari masing-masing TPA/Q. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan  mitra  Yayasan  Insan  Prima  maka  dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi   berupa   sistem   monitoring   pengajian 

sebagai penunjang kegiatan KBM di setiap TPA/Q 

sangat penting dan dibutuhkan bagi Yayasan Insan 

Prima. Sistem monitoring ini dapat memudahkan 

pengurus   Yayasan   Insan   Prima   dan   pengurus 

TPA/Q untuk memonitor kehadiran dan 

ketercapaian   materi   kurikulum   masing-masing 

generus  di  masa  pandemi  COVID-19.  Meskipun 

sistem ini dirancang Ketika masa pandemi namun 

sistem ini diharapkan untuk dapat terus digunakan 

di masa-masa mendatang setelah pandemi berakhir. 
 

Ucapan Terimakasih 
Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan 

kepada   Universitas   Amikom   Yogyakarta   khususnya 

Lembaga Pengabdian Masyarakat yang telah 

memfasilitasi kegiatan ini. Selain itu ucapan terima kasih 

juga kami sampaikan kepada mitra kami yaitu Yayasan 

Insan  Prima  dan  seluruh  TPA/Q  binaan  yang  telah 

bekerja sama demi terwujudnya kegiatan pengabdian ini. 

Daftar Pustaka 
 
[1]  A. Aminuddin, “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Munaqosyah   pada   Yayasan   Insan   Prima,”   in 

PROSIDING   SEMINAR   HASIL   PENGABDIAN 

MASYARAKAT, 2019, pp. 7–12. 
 
[2]  D.  Cucinotta  and  M.   Vanelli,  “WHO  declares 

COVID-19  a  pandemic.,”  Acta  bio-medica  Atenei 

Parm., vol. 91, no. 1, pp. 157–160, 2020. 
 
[3]  A. Spinelli and G. Pellino, “COVID-19 pandemic: 

perspectives on an unfolding crisis,” Br. J. Surg., 

2020. 
 
[4]  C. Kesuma and D. N. Kholifah, “Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Web pada LKP Rejeki Cilacap,” 

2019. 
 
[5]  N. A. Istiqomah, K. Imayah, N. Saidah, and M. A. 

Yaqin,   “Pengembangan   Arsitektur   Data   Sistem 

Informasi Pondok Pesantren,” Jurasik (Jurnal Ris. 

Sist. Inf. dan Tek. Inform., vol. 5, no. 1, pp. 27–35, 

2020. 
 
[6]  B.  Tujni  and   F.  Syakti,  “Implementasi  Sistem 

Usability Scale Dalam Evaluasi Perspektif 

Pengguna  Terhadap  Sistem  Informasi  Akademik 

Berbasis Mobile,” Ilk. J. Ilm., vol. 11, no. 3, pp. 

241–251, 2019. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

17 



 
 

 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28 November 2020 

ISSN : 2615-2657 

 

 

 

 

 

. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

18 


	!!!!!!!!!!!! Pages from !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!.pdf
	P03-S1 Sistem Informasi-0512089201-Afrig Aminuddin.pdf

